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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Bagian ini merupakan bab terakhir dari skripsi yang dibuat oleh peneliti. 

Adapun dalam bab ini berisi mengenai simpulan dari hasil analisis temuan 

penelitian yang telah dikaji pada bab sebelumnya. Selain memuat mengenai 

pemaparan simpulan, pada bab ini pun dituliskan terkait implikasi serta 

rekomendasi yang diajukan oleh peneliti berkenaan dengan hal-hal yang dapat 

dimanfaatkan dari penelitian mengenai Upaya KPU Kabupaten Indramayu dalam 

Meningkatkan Partisipasi Kelompok Minoritas pada Pilkada 2020 (Studi Kasus 

Komunitas Suku Dayak Adat Jawa Petani Bumi Segandu Dermayu Indramayu). 

Simpulan akan dipaparkan peneliti dalam dua bagian, yaitu simpulan umum 

dan simpulan khusus yang merupakan jawaban atas rumusan masalah pada 

penelitian ini. Selanjutnya, peneliti akan menjabarkan implikasi sebagai dampak 

yang dihasilkan dari penelitian, serta rekomendasi yang merupakan masukan dari 

peneliti terhadap beberapa pihak terkait mengenai penelitian ini. 

5.1 Simpulan  

5.1.1 Simpulan Umum 

Dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai lembaga penyelenggara 

pemilihan umum di Kabupaten Indramayu, KPU sudah mampu menunjukkan 

langkah kinerja untuk upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai 

segmentasi pemilih salah satunya kelompok marjinal yakni komunitas Suku Dayak 

Adat Jawa Petani Bumi Segandu Dermayu Indramayu yang diwujudkan dalam 

bentuk pendekatan dan sosialisasi. Upaya yang dilakukan oleh setiap komisioner 

merupakan rancangan yang telah disusun bersama oleh KPU Kabupaten 

Indramayu, namun aktualisasi rancangan tersebut dijalankan dan dikembangkan 

oleh masing-masing divisi sebagaimana tupoksi yang dimiliki. Pelaksanaan upaya 

yang dilakukan KPU bergantung pada situasi dan kondisi yang dapat 

mempengaruhi berjalannya program pendekatan dan sosialisasi yang diupayakan 

untuk meningkatkan partisipasi politik pada pilkada. Pada pilkada 2020 orientasi 

partisipasi politik yang ditunjukkan komunitas Dayak Losarang terdiri dari 2 (dua) 



139 
 

[Type here] 
Trisna Ayu Azizah, 2022 
UPAYA KPU KABUPATEN INDRAMAYU DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI KELOMPOK 
MINORITAS PADA PILKADA 2020 
(STUDI KASUS KOMUNITAS SUKU DAYAK ADAT JAWA PETANI BUMI SEGANDU DERMAYU 
INDRAMAYU) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

bentuk konvensional yakni keterlibatan dalam sosialisasi dan pemberian suara. Jika 

dibandingkan dengan dengan pilkada 2015 dapat diketahui adanya kenaikan angka 

partisipasi sebesar 8,71%. Optimalisasi upaya yang dilakukan oleh KPU Kabupaten 

Indramayu dilakukan dengan memperluas jaringan lintas lembaga dan organisasi, 

koordinasi dan komunikasi dengan agen-agen sosialisasi yang ada di Kabupaten 

Indramayu untuk terjun dalam merealisasikan tindakan kepada komunitas Dayak 

Losarang dengan tujuan mendorong partisipasi komunitas tersebut pada pilkada 

2020. 

5.1.2 Simpulan Khusus 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya KPU Kabupaten Indramayu 

dalam Meningkatkan Partisipasi Kelompok Minoritas pada Pilkada 2020 (Studi 

Kasus Komunitas Suku Dayak Adat Jawa Petani Bumi Segandu Dermayu 

Indramayu) maka dapat ditarik kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bentuk upaya yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Indramayu merupakan 

rumusan secara bersama berdasarkan ketentuan dari KPU RI. Hal tersebut 

diwujudkan melalui 2 (dua) bentuk, yakni; 1)  bentuk pendekatan sosial dengan 

koordinasi bersama relawan demokrasi basis marjinal dan badan ad hoc 

setempat melalui interaksi secara langsung terhadap komunitas Dayak 

Losarang terutama dengan ketua komunitas yang dianggap kharismatik oleh 

anggotanya. Dan; 2) bentuk sosialisasi yang mengandung pendidikan pemilih 

melalui forum diskusi dan komunikasi yang diselenggarakan secara tatap muka 

di padepokan Komunitas Dayak Losarang. Di samping itu, sosialisasi melalui 

media massa dan mobilisasi sosial juga dimanfaatkan secara optimal oleh KPU. 

Hal tersebut dapat dilihat melalui informasi pada media sosial milik KPU 

Kabupaten Indramayu maupun media elektronik dan cetak pada penyiaran 

tingkat lokal. 

2. Hambatan yang dihadapi KPU Kabupaten Indramayu dalam meningkatkan 

partisipasi politik Komunitas Dayak Losarang dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal seperti; 1) prinsip komunitas dan motivasi personal; 2) 

terbatasnya sumber daya manusia KPU; 3) ketersediaan anggaran terhadap 
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alokasi pelaksaan program yang dilakukan; dan 4) pandemi covid-19. Motivasi 

personal masyarakat komunitas Dayak Losarang menjadi hambatan utama 

dalam meningkatkan partisipasi politik. Faktor ini sangat dipengaruhi berbagai 

aspek lainnya yang membutuhkan smart program dan pendekatan yang 

konsisten. 

3. Hasil Partisipasi komunitas Suku Dayak Adat Jawa Petani Bumi Segandu 

Dermayu Indramayu pada pilkada diorientasikan ke dalam 2 (dua) bentuk 

partisipasi secara konvensional, yaitu; 1) Keterlibatan dalam kegiatan 

sosialisasi dan pendidikan pemilih. Pada kegiatan ini, keterlibatan yang 

nampak masih dikategorikan kecil; 2) Keterlibatan dalam pemberian suara 

pada kegiatan pilkada. Dalam aktivitas ini, keterlibatan hanya terdiri dari 

golongan Preman, Seragam, anak, dan istri. Jika dibandingkan dengan pilkada 

2015 dapat diketahui adanya kenaikan angka partisipasi sebesar 8,71%. Hasil 

yang diperoleh tersebut merupakan optimalisasi upaya yang telah dilakukan 

oleh KPU Kabupaten Indramayu melalui pendekatan sosial dan sosialisasi. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, peneliti 

mengharapkan adanya beberapa implikasi terhadap stakeholder yang terlibat dalam 

penelitian ini. Adapun implikasi penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut. 

1. Bentuk upaya yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Indramayu dalam 

meningkatkan partisipasi komunitas Suku Dayak Adat Jawa Petani Bumi 

Segandu Dermayu Indramayu dapat menjadi acuan dan dorongan bagi 

komisioner satu sama lain ataupun di lembaga penyelenggara pemilihan umum 

daerah lainnya baik dalam penyusunan strategi pendekatan sosial maupun 

penggunaan metode sosialisasi pemilihan bagi kelompok marjinal. 

2. Hambatan yang terjadi dalam meningkatkan partisipasi komunitas Suku Dayak 

Adat Jawa Petani Bumi Segandu Dermayu Indramayu yang dihadapi oleh KPU 

Kabupaten Indramayu dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi Komisioner 

dan jajarannya satu sama lain serta stakeholder baik lembaga atau organisasi 

yang memiliki fokus pada permasalahan partisipasi masyarakat khususnya 

dalam pemberdayaan masyarakat marjinal. Serta, faktor-faktor yang ada juga 



141 
 

[Type here] 
Trisna Ayu Azizah, 2022 
UPAYA KPU KABUPATEN INDRAMAYU DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI KELOMPOK 
MINORITAS PADA PILKADA 2020 
(STUDI KASUS KOMUNITAS SUKU DAYAK ADAT JAWA PETANI BUMI SEGANDU DERMAYU 
INDRAMAYU) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

dapat menjadi motivasi bagi KPU untuk lebih mengoptimalkan dan menjadi 

acuan kedepannya agar terhindar dari faktor-faktor penghambat yang telah 

dilalui KPU. 

3. Hasil yang dicapai oleh KPU dalam upaya meningkatkan partisipasi komunitas 

Suku Dayak Adat Jawa Petani Bumi Segandu Dermayu Indramayu pada 

pilkada dapat menjadi acuan bagi Komisioner dan jajarannya satu sama lain, 

dinas atau lembaga pemerhati kelompok marjinal, dan masyarakat secara 

umum untuk aktualisasi tanggung jawab dalam mendorong partisipasi 

kelompok marjinal. Selain itu, peneliti bermaksud hasil kajian ini agar 

dijadikan bahan saran dan masukan bagi KPU Kabupaten Indramayu secara 

khusus sebagai acuan bagi lembaga penyelenggara pemilihan umum lainnya 

untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas tujuan yang masih belum tercapai 

secara penuh.  

5.3 Rekomendasi 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, selanjutnya peneliti akan 

menyampaikan rekomendasi sebagai bahan masukan untuk implementasi yang 

dapat dilakukan ke depannya. Adapun rekomendasi yang diberikan adalah sebagai 

berikut. 

1. Bentuk upaya yang dilakukan KPU Kabupaten Indramayu dalam 

meningkatkan partisipasi komunitas Suku Dayak Adat Jawa Petani Bumi 

Segandu Dermayu Indramayu dapat dikatakan terlihat dalam program konkret 

yang terorganisir, sehingga rekomendasi yang diberikan adalah dengan lebih 

memberikan perhatian untuk mendalami komunitas tersebut serta 

berkolaborasi bersama pihak yang memiliki kapasitas untuk menganalisis 

eksistensi komunitas Dayak Losarang sehingga tindakan dan strategi yang 

dilakukan untuk meningkatkan partisipasi komunitas Dayak Losarang lebih 

tepat dan maksimal. 

2. Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan upaya yang dilakukan KPU 

Kabupaten Indramayu dalam meningkatkan partisipasi komunitas Suku Dayak 

Adat Jawa Petani Bumi Segandu Dermayu Indramayu pada pilkada disebabkan 

oleh beberapa faktor baik secara internal maupun eksternal. Berkenaan dengan 
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hambatan yang terjadi secara internal, peneliti memberikan rekomendasi agar 

tetap berkolaborasi dengan berbagai pihak khususnya yang memiliki kapastitas 

untuk mendalami komunitas Dayak Losarang agar menunjang kebutuhan 

sumber daya manusia yang diperlukan. Sementara mengenai hambatan secara 

eksternal, peneliti merekomendasikan untuk mendalami karakteristik 

komunitas Dayak Losarang serta memahami hal apa yang menjadi kebutuhan 

bagi komunitas tersebut sehingga tindakan yang dilakukan dapat memobilisasi 

partisipasi komunitas tersebut secara utuh.  

3. Hasil partisipasi komunitas Suku Dayak Adat Jawa Petani Bumi Segandu 

Dermayu Indramayu pada pilkada 2020 yang telah dicapai harus menjadi 

gambaran dan motivasi sebagai evaluasi untuk penyelenggaraan pemilihan 

umum selanjutnya. Selain itu, program yang diupayakan untuk meningkatkan 

partisipasi kelompok minoritas seperti Dayak Losarang hendaknya disusun 

secara khusus dan matang, sehingga upaya yang dilakukan secara efektif dan 

efisien dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

5.1.1 Bagi KPU Kabupaten Indramayu 

1. KPU Kabupaten Indramayu hendaknya lebih berperan aktif dalam 

menunjukkan upaya meningkatkan partisipasi komunitas Suku Dayak Adat 

Jawa Petani Bumi Segandu Dermayu Indramayu dengan terjun langsung untuk 

melihat kondisi-kondisi yang terjadi di lingkungan komunitas tersebut. 

Sehingga dapat memberikan pemahaman yang utuh terkait kebutuhan yang 

menjadi harapan komunitas tersebut untuk menangani permasalahan 

partisipasi politik komunitas Dayak Losarang. 

2. Program yang diselenggarakan dalam rangka meningkatkan partisipasi 

komunitas komunitas Dayak Losarang hendaknya dirancang secara khusus 

agar fokus tindakan yang dilakukan lebih terarah. Sehingga pencapaian tujuan 

yang diperoleh dapat lebih maksimal. 

3. Strategi pendekatan yang dilakukan hendaknya diintegrasikan pada kegiatan-

kegiatan rutin yang sedang dilangsungkan oleh komunitas Dayak Losarang 

sehingga target sasaran sosialisasi yang tercapai lebih luas dan dapat 
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menunjukkan perhatian secara lebih pada komunitas tersebut agar dapat 

memobilisasi partisipasi mereka sehingga ketercapaian tujuan lebih besar. 

4. Kolaborasi yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Indramayu hendaknya 

melibatkan sumber daya manusia yang memiliki kapasitas untuk menganalisis 

fenomena pada Dayak Losarang serta lembaga atau organisasi lain yang 

memiliki fokus dalam pemberdayaan kelompok marjinal. 

5.1.2 Bagi Badan Ad Hoc Basis Marjinal di Kabupaten Indramayu 

1. Hedaknya keterlibatan dalam upaya meningkatkan partisipasi komunitas Suku 

Dayak Adat Jawa Petani Bumi Segandu Dermayu Indramayu dimanfaatkan 

untuk mendalami isu-isu terkait partisipasi politik kelompok tersebut. 

2. Keterlibatan yang diikuti hendaknya memberikan informasi lebih mendalam 

bagi KPU Kabupaten Indramayu untuk menentukan tindakan yang efektif dan 

efisien agar membangun keberlangsungan upaya yang dilakukan demi 

tercapainya tujuan secara maksimal. 

5.1.3 Bagi Pemerintah Desa di Kabupaten Indramayu 

1. Menanggapi keberadaan komunitas komunitas Suku Dayak Adat Jawa Petani 

Bumi Segandu Dermayu Indramayu yang tersebar ke dalam berbagai wilayah 

di Kabupaten Indramayu, pemerintah dan perangkat desa hendaknya 

melakukan pendataan terhadap jumlah masyarakat yang tergolong dalam 

komunitas tersebut. Sehingga memudahkan pengukuran terhadap tingkat 

partisipasi politik serta sebagai acuan untuk mengukur perkembangan 

kesadaran politik komunitas tersebut. 

2. Hendaknya adanya upaya yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Indramayu 

dimanfaatkan untuk berkoordinasi sehingga permasalahan terkait partisipasi 

politik komunitas Dayak Losarang dapat ditangani secara optimal. 

5.1.4 Bagi Program Studi PPKN FPIPS UPI 

1. Hendaknya lebih menginformasikan kembali mengenai kajian-kajian 

partisipasi politik masyarakat dan khususnya kelompok minoritas pada 

kegiatan perkuliahan di program studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 
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2. Mengajak mahasiswa untuk mengkaji lebih dalam terkait pelaksanaan lembaga 

penyelenggara pemilihan umum di daerah kepekaan terhadap permasalahan 

partisipasi politik di daerah terutama partisipasi kelompok minoritas. 

5.1.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Hendaknya mengkaji lebih mendalam terkait aktualisasi tanggung jawab 

lembaga penyelenggara pemilihan umum yang dilakukan oleh KPU untuk 

menjadi bahan penelitian yang lebih khusus dan mendalam. 

2. Lebih mendalami realitas sosial di masyarakat sebelum melakukan kajian 

dalam penelitian selanjutnya.  


